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Abstrak

Perkawinan sebagai jalan untuk bisa mewujudkan suatu keluarga atau rumah tangga bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak memandang
pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa atau di kota. Usia perkawinan yang terlalu
muda mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab
dalam kehidupan berumah tangga bagi suami-istri. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Faktor-faktor apa
saja yang mendorong perkawinan usia muda. Bagaimana dampak yang dialami oleh mereka yang melangsungkan

perkawinan usia muda, serta Bagaimana bentuk pola asuh keluarga pasangan usia muda.
Kata kunci: dampak, perkawinan, usia dini

Abstract

As a cycle of life, marriage is one of it belong to. Normally age of married for each person depend on place,
culture and also religion. It could be said that those factors is based for people in grading the age of being
married. although in some circumstances married is not depend on profession, religion, ethnics, rich or poor,
and living in the city, town or country side. In the case of being married in a very young age, most of it getting
divorce afterwards. These problems has raised some research questions; Factors of being married in young

age; the impact of being married in young age; then the family pattern within a young age marriage.
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Pemberlakuan Batas Usia Minimum dalam
Pelaksanaan Perkawinan

Perkawinan bagi manusia merupakan hal yang
penting, karena dengan sebuah perkawinan seseorang
akan memperoleh keseimbangan hidup baik secara
sosial biologis, psikologis maupun secara sosial.

Seseorang dengan melangsungkan sebuah
perkawinan maka dengan sendirinya semua kebutuhan
biologisnya bisa terpenuhi. la akan bisa menyalurkan
kebutuhan seksnya dengan pasangan hidupnya.
Sementara itu secara mental atau rohani mereka yang
telah menikah lebih bisa mengendalikan emosinya
dan mengendalikan nafsu seksnya. Kematangan emosi
merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga
kelangsungan perkawinan. Keberhasilan rumah tangga
sangat banyak ditentukan oleh kematangan emosi,
baik suami maupun istri. Dengan dilangsungkannya
perkawinan maka status sosialnya dalam kehidupan
bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami-istri,
dan sah secara hukum.

Perkawinan pada umumnya dilakukan oleh orang
dewasa dengan tidak memandang pada profesi, agama,
suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa atau
di kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah
mempunyai kemampuan baik fisik maupun mental
akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang
diinginkannya. Dalam kehidupan manusia perkawinan
bukanlah bersifat sementara tetapi untuk seumur hidup.
Sayangnya tidak semua orang tidak bisa memahami
hakikat dan tujuan dari perkawinan yang seutuhnya
yaitu mendapatkan kebahagiaan yang sejati dalam
berumah-tangga.

Batas usia dalam melangsungkan perkawinan
adalah penting atau dapat dikatakan sangat penting.
Hal ini disebabkan karena di dalam perkawinan
menghendaki kematangan psikologis.

Usia perkawinan yang terlalu muda dapat
mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena
kurangnya kesadaran untuk bertanggung jawab dalam
kehidupan berumah tangga bagi suami istri. Pernikahan
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yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul
tanggung-jawab. Begitu memutuskan untuk menikah,
mereka siap menanggung segala beban yang timbul
akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut
pemberian nafkah, pendidikan anak, maupun yang
berkait dengan perlindungan, pendidikan, serta
pergaulan yang baik.

Tujuan dari perkawinan yang lain adalah
memperoleh keturunan yang baik. Dengan perkawinan
pada usia yang terlalu muda mustahil akan memperoleh
keturunan yang berkualitas. Kedewasaan ibu juga
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak,
karena ibu yang telah dewasa secara psikologis akan
akan lebih terkendali emosi maupun tindakannya, bila
dibandingkan dengan para ibu muda.

Selain memengaruhi aspek fisik, umur ibu
juga memengaruhi aspek psikologi anak,
ibu usia remaja sebenarnya belum siap untuk
menjadi ibu dalam arti keterampilan mengasuh
anaknya. Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat
keremajaannya daripada sifat keibuannya.
(A. Setiono Mangoenprasodjo, 2004)

Zakiyah Daradjat mendefinisikan remaja sebagai
anak yang ada pada masa peralihan dari masa anak-
anak menuju usia dewasa pada masa peralihan ini
biasanya terjadi percepatan pertumbuhan dalam segi
fisik maupun psikis. Baik ditinjau dari bentuk badan,
sikap, cara berpikir dan bertindak mereka bukan lagi
anak-anak. Mereka juga belum dikatakan manusia
dewasa yang memiliki kematangan pikiran. (Abu
Al-ghifari, 2004).

Sifat-sifat keremajaan ini (seperti, emosi yang
tidak stabil, belum mempunyai kemampuan yang
matang untuk menyelesaikan konflik-konflik yang
dihadapi, serta belum mempunyai pemikiran yang
matang tentang masa depan yang baik), akan sangat
memengaruhi perkembangan psikososial anak dalam
hal ini kemampuan konflikpun, usia itu berpengaruh.
Perkawinan usia muda juga membawa pengaruh yang
tidak baik bagi anak-anak mereka. Biasanya anak-anak
kurang kecerdasannya. Sebagaimana dikemukakan
oleh Ancok vyaitu: Anak-anak yang dilahirkan oleh
ibu-ibu remaja mempunyai tingkat kecerdasan yang
lebih rendah bila dibandingkan dengan anak yang
dilahirkan oleh ibu-ibu yang lebih dewasa. Rendahnya
angka kecerdasan anak-anak tersebut karena si ibu
belum memberi stimulasi mental pada anak-anak
mereka. Hal ini disebabkan karena ibu-ibu yang masih
remaja belum mempunyai kesiapan untuk menjadi ibu.
Perkembangan bahasa si anak sangat tergantung pada
cara si ibu berbicara pada anaknya. Aspek kecerdasan

non bahasa berkembang bila si ibu dapat memberikan
permainan atau stimulan mental yang baik. Ibu remaja
biasanya kurang mampu memberikan stimulan mental
itu. (B. Hurlock, Elizabeth, 1994).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa
kedewasaan ibu baik secara fisik maupun mental sangat
penting, karena hal itu akan berpengaruh terhadap
perkembangan anak kelak dikemudian hari. Oleh sebab
itulah maka sangat penting untuk memperhatikan umur
pada anak yang akan menikah.

Meskipun batas umur perkawinan telah ditetapkan
dalam pasal 7 ayat (1) UU No. 1 Tahun 74, yaitu
perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 tahun. Namun dalam prakteknya
masih banyak kita jumpai perkawinan pada usia muda
atau di bawah umur. Padahal perkawinan yang sukses
pasti membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara
fisik maupun mental, untuk bisa mewujudkan harapan
yang ideal dalam kehidupan berumah tangga.

Perkawinan menurut Undang-undang No. 1 Tahun
1974 pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
seorang suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah-tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Kitab Undang- Undang Hukum Perdata
menyebutkan bahwa perkawinan adalah pertalian yang
sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
untuk waktu yang lama. (Subekti, 1993)

Perkawinan menurut hukum adat suatu perkawinan
merupakan urusan Kkerabat/urusan masyarakat,
urusan pribadi satu sama lain dalam hubungan yang
berbeda-beda, atau merupakan salah satu cara untuk
menjalankan upacara-upacara yang banyak corak
ragamnya menurut tradisi masing-masing tradisi.
(B. Ter Haar Bzn, 1960)

Menurut Hukum agama perkawinan adalah suatu
perbuatan yang suci (sakramen, samskara) adalah
suatu perikatan antara dua belah pihak yaitu pihak
pria dan pihak wanita dalam memenuhi perintah dan
anjuran Yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga dan
berumah-tangga serta berkerabat bisa berjalan dengan
baik sesuai dengan anjuran agamanya.

Pasal 6 ayat 2 UU No. 1 Tahun 1974 menyatakan
bahwa untuk melangsungkan suatu perkawinan
seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun
harus mendapat ijin dari kedua orang tua. Namun
dalam prakteknya di dalam masyarakat sekarang ini
masih banyak dijumpai sebagian masyarakat yang
melangsungkan perkawinan di usia muda atau di
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bawah umur. Sehingga Undang-undang yang telah
dibuat, sebagian tidak berlaku di suatu daerah tertentu
meskipun Undang-Undang tersebut telah ada sejak
dahulu.

Syarat-syarat Perkawinan Menurut UU No. 1
Tahun 1974 syarat-syarat perkawinan tercantum
pada pasal 6 adalah sebagai berikut: 1) Perkawinan
harus didasarkan atas persetujuan kedua calon
mempelai, 2) Untuk melangsungkan perkawinan
seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun
harus mendapat izin dari kedua orang tua,
3) Dalam hal salah seorang dari kedua orang
tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan
tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin
dimaksud ayat (2) pasal ini cukup memperoleh
dari orang tua yang masih hidup atau dari orang
tua yang mampu menyatakan kehendaknya,
4) Dalam kedua orang tua telah meninggal dunia
atau dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan
kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali orang yang
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan
darah garis keturunan lurus ke atas selama mereka
masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan
kehendaknya, 5) Dalam hal ada perbedaan pendapat
antara orang-orang yang disebut dalam ayat (2), (3)
dan (4) pasal ini, atau salah satu orang atau lebih di
antara mereka tidak menyatakan pendapatnya, maka
pengadilan dalam hukum tempat tinggal orang yang
akan melangsungkan perkawinan atas permintaan
orang tersebut dapat memberikan izin setelah lebih
dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat (2),
(3), (4) pasal ini, 6) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai
dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari
yang bersangkutan tidak menentukan lain.

Syarat-syarat perkawinan menurut pasal 7 UU No.
1 Tahun 1974 yaitu: 1) Perkawinan hanya diizinkan
jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun
dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun,
2) Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal
ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau
pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak
pria maupun pihak wanita, 3) Ketentuan-ketentuan
mengenai keadaan salah seorang atau kedua orang tua
tersebut dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) UU ini, berlaku
yang dalam hal permintaan dispensasi tersebut ayat
(2) pasal ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud
dalam pasal 6 ayat (6).

Tujuan perkawinan menurut Undang-Undang No.
1 Tahun 1974 adalah membentuk rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa. Dari kalimat tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa: 1) Perkawinan itu adalah untuk membentuk
keluarga yaitu mendapatkan keturunan, karena suatu
keluarga tentunya terdiri dari suami istri dan anak-
anaknya, 2) Perkawinan itu untuk selama-lamanya, hal
ini dapat kita tarik dari kata “kekal”, 3) Perkawinan itu
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan.

Tujuan perkawinan yang diinginkan dalam
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 bila kita rasakan
adalah sangat ideal karena tujuan perkawinan itu tidak
hanya melihat dari segi lahiriah saja tetapi sekaligus
terdapat adanya suatu pertautan batin antara suami dan
istri yang ditujukan untuk membina suatu keluarga atau
rumah tangga yang kekal dan bahagia bagi keduanya
dan yang sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha
Esa. Bahwa dengan melangsungkan perkawinan akan
diperoleh kebahagiaan, baik materiil maupun spirituil.
Kebahagiaan yang ingin dicapai bukanlah kebahagiaan
yang sifatnya sementara saja, tetapi kebahagiaan yang
kekal, karenanya perkawinan yang diharapkan juga
adalah perkawinan yang kekal, yang dapat berakhir
dengan kematian.

Padahal pernikahan yang ideal untuk perempuan
adalah 21-25 tahun sementara laki-laki 25-28 tahun.
Karena di usia itu organ reproduksi perempuan secara
psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat
serta siap untuk melahirkan keturunan secara fisik
pun mulai matang. Sementara laki-laki pada usia itu
kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu
menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik
sera psikis emosional, ekonomi dan sosial. Melakukan
pernikahan tanpa kesiapan dan pertimbangan yang
matang dari satu sisi dapat mengindikasikan sikap
tidak affresiatif terhadap makna nikah dan bahkan
lebih jauh bisa merupakan pelecehan terhadap
kesakralan sebuah pernikahan. Sebagian masyarakat
yang melangsungkan perkawinan usia muda ini
dipengaruhi karena adanya beberapa faktor-faktor
yang mendorong mereka untuk melangsungkan
perkawinan usia muda atau di bawah umur.
(M. Dlori. 2005)

Dampak Perkawinan Usia Dini

Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab
utama dari perkawinan usia muda adalah: a) Keinginan
untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga,
b) Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk
perkawinan terlalu muda, baik bagi mempelai itu
sendiri maupun keturunannya, c) Sifat kolot orang
jawa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan adat.
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Kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka
itu mengawinkan anaknya begitu muda hanya karena
mengikuti adat kebiasaan saja. (Mohammad Fauzil
Adhim, 2002).

Terjadinya perkawinan usia muda menurut
Hollean dalam Suryono disebabkan oleh:
a) Masalah ekonomi keluarga, b) Orang tua dari
gadis meminta masyarakat kepada keluarga laki-laki
apabila mau mengawinkan anak gadisnya, c) Bahwa
dengan adanya perkawinan anak-anak tersebut, maka
dalam keluarga gadis akan berkurang satu anggota
keluarganya yang menjadi tanggung jawab (makanan,
pakaian, pendidikan, dan sebagainya) (Soekanto, 1992:
65).

Selain menurut para ahli di atas, ada beberapa
faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia
muda yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat
kita yaitu: a) Ekonomi, Perkawinan usia muda
terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya
maka anak wanitanya dikawinkan dengan orang yang
dianggap mampu, b) Pendidikan, Rendahnya tingkat
pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan
mengawinkan anaknya yang masih di bawah umur,
c) Faktor orang tua, Orang tua khawatir kena aib karena
anak perempuannya berpacaran dengan laki-laki yang
sangat lengket sehingga segera mengawinkan anaknya,
d) Media massa, Gencarnya ekspose seks di media
massa menyebabkan remaja modern kian Permisif
terhadap seks, e) Faktor adat, Perkawinan usia muda
terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan
perawan tua sehingga segera dikawinkan.

Menurut Hilman Hadikusuma, S.H., asas-
asas perkawinan menurut hukum adat adalah
sebagai berikut: 1) Perkawinan bertujuan untuk
membentuk keluarga, rumah-tangga dan hubungan
kerabat yang rukun, damai, bahagia dan kekal,
2) Perkawinan tidak saja harus syah dilaksanakan
menurut agama atau kepercayaan, tetapi juga harus
mendapat persetujuan dari para anggota kerabat,
3) Perkawinan dapat dilakukan oleh seorang pria dengan
beberapa wanita sebagai istri yang kedudukannya
masing-masing ditentukan menurut hukum adat
setempat., 4) Perkawinan harus didasarkan pada
persetujuan orang tua dan anggota kerabat, masyarakat
adat dapat menolak kedudukan istri atau suami yang
tidak diakui oleh masyarakat adat setempat. (Hilman
Hadikusuma, 1990).

Asas-asas perkawinan menurut Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974 adalah: 1) Asas suka rela, menurut
pasal 6 ayat 1 menentukan bahwa perkawinan
harus didasari persetujuan kedua calon mempelai.
Perkawinan di sini mempunyai maksud bahwa dalam
suatu perkawinan harus mendapat persetujuan dari
kedua calon suami-istri atau dengan kata lain tidak
ada pihak yang memaksa dari manapun, 2) Partisipan
Keluarga, perkawinan merupakan peristiwa yang sangat
penting dalam kehidupan seseorang untuk membentuk
keluarga yang bahagia, maka peran orang tua atau
partisipasi keluarga sangat dibutuhkan terutama dalam
hal pemberian ijin untuk melaksanakan perkawinan,
3) Perceraian dipersulit, Ketentuan Undang-Undang
yang mengatur tentang perceraian terdapat dalam pasal
39dan41 UU No. 1 tahun 1974, di sini dijelaskan bahwa
pasangan suami-istri yang hendak bercerai tidak begitu
saja dilakukan karena ada akibat-akibat yang harus
dipertimbangkan baik bagi diri masing-masing dan
juga bagi anak-anaknya, bagi yang sudah mempunyai
anak, 4) Asas monogami, Penegasan asas monogami ini
terdapat pada pasal 27 yang berbunyi: “Dalam waktu
yang sama seorang laki-laki hanya boleh mempunyai
seorang istri, dan seorang perempuan hanya seorang
suami”. Dengan demikian bahwa perkawinan menurut
UU mempunyai asas monogami, namun demikian tidak
menutup tidak menutup kemungkinan bagi suami untuk
mempunyai lebih dari satu istri, hal ini harus mendapat
persetujuan dahulu dari pihak-pihak yang bersangkutan,
5) Kematangan calon suami, Undang-Undang
No. 1 tahun 1974 telah menetapkan batas umur suatu
perkawinan yaitu 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun
untuk wanita, maka dari itu perkawinan yang masih di
bawah umur tidak diperbolehkan, karena perkawinan
memerlukan kematangan dari kedua calon mempelai
tersebut baik jiwa dan raga agar tercipta suatu keluarga
yang bahagia, 6) Hak dan kedudukan istri adalah
seimbang dengan hak dan kedudukan suami.

Dampak perkawinan usia muda akan menimbulkan
hak dan kewajiban di antara kedua belah pihak, baik
dalam hubungannya dengan mereka sendiri, terhadap
anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka masing-
masing. Dampak yang ditimbulkan akibat perkawinan
usia dini antara lain: 1) Dampak terhadap suami istri,
tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan suami
istrti yang telah melangsungkan perkawinan di usia
muda tidak bisa memenuhi atau tidak mengetahui hak
dan kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut
timbul dikarenakan belum matangnya fisik maupun
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mental mereka yang cenderung keduanya memiliki
sifat keegoisan yang tinggi, 2) Dampak terhadap
anak-anaknya, masyarakat yang telah melangsungkan
perkawinan pada usia muda atau di bawah umur akan
membawa dampak. Selain berdampak pada pasangan
yang melangsungkan perkawinan pada usia muda,
perkawinan usia muda juga berdampak pada anak-
anaknya. Karena bagi wanita yang melangsungkan
perkawinan di bawah usia 20 tahun, bila hamil akan
mengalami gangguan-gangguan pada kandungannya
dan banyak juga dari mereka yang melahirkan anak,
3) Dampak terhadap masing-masing keluarga, selain
berdampak pada pasangan suami-istri dan anak-
anaknya perkawinan di usia muda juga akan membawa
dampak terhadap masing-masing keluarganya. Apabila
perkawinan di antara anak-anak mereka lancar, sudah
barang tentu akan menguntungkan orang tuanya
masing-masing. Namun apabila sebaliknya keadaan
rumah tangga mereka tidak bahagia dan akhirnya yang
terjadi adalah perceraian. Hal ini akan mengakibatkan
bertambahnya biaya hidup mereka dan yang paling

parah lagi akan memutuskan tali kekeluargaan di antara
kedua belah-pihak

Kesimpulan

Undang-undang negara kita telah mengatur batas
usia perkawinan. Dalam Undang-undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 Bab Il pasal 7 ayat 1 disebutkan
bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak
perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas tahun)
tahun. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan batas

minimal usia pernikahan ini tentunya melalui proses
dan berbagai pertimbangan. Hal ini dimaksudkan agar
kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari
sisi fisik, psikis dan mental. Banyak dampak yang
ditimbulkan akibat terjadinya perkawinan usia dini
antara lain masalah terhadap kesehatan reproduksi
perempuan, sering kali membahayakan terhadap
keselamatan ibu dan bayi, menimbulkan problema
sosial, dan problem-problem lainnya.

Daftar Pustaka

Al-ghifari, Abu. (2004) Pernikahan Dini Dilema
Generasi Ekstravagansa. Bandung: Mujahid.

B. Ter Haar Bzn. (1960) Asas-asas dan Susunan Hukum
Adat. Jakarta: Penerbit Pradnya Paramita.

Elizabeth, B. Hurlock. (1994) Psikologi Perkembangan
Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan. Jakarta: Anggota IKAPI.

Hadikusuma, Hilman. (1983) Hukum Perkawinan
Adat. Bandung: Alumni.

, (1990) Hukum Perkawinan Indonesia.
Bandung: Mandar Maju.
Fauzil Adhim, Mohammad. (2002) Indahnya
Perkawinan Dini. Jakarta: Gema Insani.
Soeryono, Soekanto. (1992) Sosiologi Suatu Pengantar.
Jakarta: PT Grafinda.

Subekti. (1993) Pokok-Pokok Hukum Perdata. Jakarta:
PT Intermasa.

Mangoenprasodjo, A. Setiono. (2004) Pengasuhan
anak diera internet. Jogjakarta: Thinfresh.

Mohammad, M. Dlori. (2005) Jeratan nikah dini,
wabah pergaulan. Jogjakarta: Media Abadi.




